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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar, 
motivasi kerja dan pengalaman on the job training terhadap kesiapan kerja siswa 
pelatihan BLK baik secara simultan maupun parsial. Sampel penelitian peserta 
pelatihan Angkatan III Tahun 2018 di BLK Purworejo dan BLK Kebumen 
sebanyak 262 orang. Pengumpulan data menggunakan metode. Pengujian prasyarat 
analisis meliputi uji linieritas dan uji multikolinieritas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah untuk hipotesis pertama yaitu dengan uji F dan analisis regresi 
ganda, untuk hipotesis kedua,ketiga dan keempat menggunakan korelasi parsial 
dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kemandirian Belajar, Motivasi 
Kerja dan Pengalaman On The Job Training secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa(2) Kemandirian belajar 
berpengaruh positif terhadap posifif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja (3) 
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan (4) 
Pengalaman On The Job Training berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesiapan Kerja. 
Kata Kunci: kemandirian belajar, motivasi kerja dan pengalaman on the job 
training, kesiapan kerja 
 
Abstract: This study aims to determine the effect of learning independence, work 
motivation and experience of on the job training against student work readiness 
training BLK both simultaneously and partial. The study sample was a Training 
Participant of Class III of 2018 in the Purworejo BLK and Kebumen BLK as many 
as 262 participants .Data collection was using the questionnaire method. Tests for 
analysis prerequisites include linearity tests and multicollinearity tests. The data 
analysis technique used is for the first hypothesis, namely with the F test and 
multiple regression analysis, for the second, third and fourth hypotheses using 
partial correlation and t test. The results showed that: (1) Learning Independence, 
Work Motivation and On-the-Job Training Experience together had a positive and 
significant effect on Student Work Readiness (2) Learning independence had a 
positive effect on positivity and significant to Work Readiness (3) Work Motivation 
has a positive and significant effect on Work Readiness (4) On Experience The Job 
Training has a positive and significant effect on Work. 
Keywords: learning independence, work motivation and experience on the job 
training (ojt), work readiness. 
 
Pendahuluan 
Persaingan dunia kerja juga semakin tinggi. Setiap industri dalam dunia kerja 
berusaha untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas kerjanya. Peningkatan daya 
saing ini dimulai dengan penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang 
merupakan faktor keunggulan menghadapi persaingan. Lapangan kerja yang tersedia 
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tidak sebanding dengan angkatan kerja yang semakin menumpuk setiap tahun, 
penumpukan ini semakin menjadi pada saat industri menerapkan capital intensive atau 
padat modal. Sehingga labour intensif (padat karya) tidak ada ruang lagi, sehingga dunia 
industri hanya membutuhkan high skill. Tenaga kerja non skill tidak laku di dunia kerja. 
Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2017 mencatat jumlah angkatan kerja 
nasional yang jumlahnya lebih dari 131 juta orang masih didominasi oleh lulusan 
pendidikan Sekolah Dasar atau Sekolah Menengah Pertama. Padahal, untuk 
menghadapi persaingan dunia kerja, mereka perlu mengasah kemampuan dan 
kompetensi sesuai yang dibutuhkan masing-masing industri. Oleh karena itu, 
Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) terus memaksimalkan peran Balai Latihan 
Kerja (BLK) dengan konsep Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK). Balai pelatihan 
kerja akan berperan langsung dalam mencetak lulusan yang siap kerja. Inilah yang 
dinilai dapat menjadi alternatif dalam menjawab tantangan ketenagakerjaan global yang 
semakin ketat. Lulusan BLK akan menjadi tenaga kerja yang tidak hanya kompeten dan 
berdaya saing tinggi tapi juga tersertifikasi sehingga cepat diserap industri. 
Balai Latihan Kerja Kabupaten Purworejo dan Kebumen terletak di Propinsi 
Jawa Tengah, masing-masing memiliki karakteriksik yang sama diantaranya di bawah 
naungan Dinas Tenaga Kerja, mendapatkan paket pelatihan dengan dana dari APBN, 
menampung siswa dari masyarakat putus sekolah, difable, pencari kerja dari lulusan SD 
hingga Perguruan Tinggi, tidak membatasi usia, penyelenggaraan pelatihan yang 
dilakukan secara komperhensif mulai dari perencanaan hingga evaluasi, sehingga 
peningkatan pengetahuan, ketramplan dan sikap kerja dapat dilakukan. Orientasi 
pelatihan yang ditekankan pada peningkatan kemampuan atau kompetensi untuk 
melakukan pekerjaan yang spesifik sesuai dengan tuntutan pasar kerja atau kebutuhan 
pengembangan masyarakat, pelatihan yang diselenggarakan merupakan Pelatihan 
Berbasis Kompetensi (PBK), melalui PBK diharapkan setiap peserta pelatihan dapat 
mengatasi kesenjangan kompetensi yang dimilikinya dengan kompetensi yang 
dibutuhkan oleh pasar kerja. Pelaksanaan pelatihan yang mengacu pada jejang 
kualifikasi berdasarkan jenjang KKNI. 
Peranan BLK memiliki fungsi ganda. Pertama sebagai Unit Pelaksana Pelatihan 
bagi pencari kerja dan kedua sebagai unit percontohan pelatihan bagi lembaga pelatihan 
swasta. Peranan pelatihan kerja sebagai jembatan kebutuhan pasar kerja dengan dunia 
kerja sangat di perlukan oleh pencari kerja. Peralatan pelatihan dan instruktur yang 
kompeten serta bersertifikasi assesor, menjadikan Balai Latihan Kerja akan sangat 
membantu sebagai jembatan dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia 
melalui berbagai macam pelatihan yang di adakan sebagai tujuan mempersiapkan 
tenaga kerja yang profesional, berkualitas dan kompeten, sehingga dapat 
mempersiapkan permintaan calon tenaga kerja lulusan.  
Balai Latihan Kerja diharapkan lebih dapat dimanfaatkan oleh pencari kerja 
untuk mendapatkan pelatihan keterampilan agar dapat bersaing di pasar kerja. Kita 
ketahui bahwa 31 Desember 2015 MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) telah 
dilaksanakan, sehingga berdampak terhadap para pencari kerja kita di Indonesia, 
sehingga apabila tidak memiliki keterampilan yang kompeten maka kita tidak dapat 
bersaing di pasar kerja. Untuk itu diharapkan masyarakat pencari kerja lebih 
memanfaatkan lagi Balai Latihan Kerja ini agar bisa bersaing di pasar kerja. 
 
 Volume 3 No. 1 Juni 2020 




Media Manajemen Pendidikan  http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp 
3 
 
Balai Latihan Kerja berupaya melaksanakan pelatihan dengan seoptimal 
mungkin guna mempersiapkan calon tenaga kerja yang trampil dan kompeten sesuai 
kebutuhan pasar kerja. Saat ini BLK Kabupaten Purworejo dan Kebumen menerapkan 
program on the job training bagi siswa pelatihan. Pelaksanaan program OJT di dunia 
usaha atau industri dimaksudkan agar siswa mendapat pengalaman kerja. Siswa tidak 
hanya dibekali dengan pengetahuan–pengetahuan dasar tentang dunia industri 
melainkan langsung dengan pengalaman dan kemampuan praktik di dunia kerja nyata 
sehingga lulusan BLK nantinya mempunyai kualifikasi yang match dengan dunia usaha 
atau industri dan siap untuk memasuki dunia kerja. Program OJT dilakukan selama 1 
bulan dengan jadwal pelaksanaan setelah selesai mengikuti pelatihan di BLK selama 1 
bulan. Selain Pengalaman On The Job Training ada berbagai faktor lain yang turut 
mendukung kesiapan kerja peserta didik salah satunya yaitu motivasi kerja peserta 
pelatihan. Motivasi inilah yang mendorong peserta pelatihan lebih bersemangat dalam 
memasuki dunia kerja. Sebagian besar peserta pelatihan BLK memilih untuk belajar di 
BLK dengan alasan segera ingin bekerja setelah mereka selesai pelatihan. Keberadaan 
motivasi kerja seharusnya dapat membuat peserta pelatihan lebih mantap dalam 
melaksanakan pembelajaran di BLK dan institusi pasangan ketika mereka 
melaksanakan OJT sehingga mereka lebih giat belajar dan dapat memperoleh nilai yang 
baik dalam kegiatan belajar maupun OJT. Namun meskipun telah melaksanakan OJT 
sebagian besar lulusan BLK belum bisa bekerja sesuai dengan kompetensi sesuai 
dengan yang mereka pelajari selama belajar di BLK hal tersebut dikarenakan tingkat 
kompetensi atau kesiapan kerja yang mereka miliki dirasa belum sesuai dengan tuntutan 
DUDI.Gejala kesenjangan ini disebabkan oleh berbagai hal, antara lain BLK 
Kabupaten/daerah yang sepenuhnya dibawah oleh Dinas Tenaga kerja kurang mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan dan perkembangan dunia kerja, sehingga kesiapan 
kerja peserta pelatihan menjadi kurang.  
Kesiapan Kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi kematangan 
fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. Kesiapan Kerja sangat penting dimiliki 
oleh seorang peserta pelatihan BLK, karena peserta merupakan harapan masyarakat 
untuk menjadi lulusan BLK yang mempunyai kompetensi sesuai dengan bidang 
keahliannya diterima di dunia kerja atau mampu mengembangkan melalui wirausaha. 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi Kesiapan Kerja yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kematangan baik fisik dan mental, 
tekanan, dorongan, kreativitas, minat, bakat, intelegensi, kemandirian, penguasaan, ilmu 
pengetahuan dan motivasi. Faktor eksternal meliputi peran masyarakat keluarga, sarana 
prasarana, sekolah, informasi dunia kerja dan pengalaman Praktik Kerja Industri. Faktor 
yang mempengaruhi Kesiapan Kerja peserta didik didapat dari diri peserta didik sendiri, 
sekolah dan masyarakat. Faktor yang mempengaruhi kesiapan mental kerja adalah 
prestasi belajar, keadaan ekonomi orang tua, bimbingan sosial, bimbingan karier, dan 
pengalaman kerja siswa Kerja Industri (Herminanto,1986:6). Faktor yang paling 
mempengaruhi adalah Kemandirian belajar, Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan 
Pengalaman Praktik.  
Kesiapan dapat diartikan juga sebagai tingkatan atau keadaaan yang harus 
dicapai dalam proses perkembangan perorangan pada tingkatan pertumbuhan mental, 
fisik, sosial dan emosional (Oemar Hamalik, 2008:94). Kesiapan itu timbul dari dalam 
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diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan karena kematangan berarti 
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Sedangkan definisi kerja adalah sejumlah 
aktivitas fisik dan mental untuk mengerjakan suatu pekerjaan (Malayu S.P. Hasibuan, 
2005:84). Kesiapan kerja adalah “the preparation of physical mental, and 
othervocational resources for entry into competitive employment” yang dapat diartikan 
persiapan fisik mental, dan lainya sumber daya kejuruan untuk masuk ke lapangan kerja 
yang kompetitif (Robet H. Meier dan Diene J. Atkins, 2004:338). 
Kemandirian belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsungnya 
lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggaung jawab sendiri dari 
pembelajaran. Kemandirian belajar dalam hal ini mengandung pengertian sebagai 
kemampuan belajar siswa untuk belajar sendiri tanpa ketergantungan terhadap orang 
lain, karena sangat berpengaruh pada kesiapan kerja siswa (Umar Tirtarahardja, 
2005:50). 
Motivasi adalah kekuatan yang mendorong kegiatan individu untuk 
menggerakkan individu untuk melakukan kegiatan mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini 
adalah mendorong individu untuk memasuki dunia kerja (Nana Syaodih, 2009:25). 
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di 
perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan 
diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. 
Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang 
memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal (Mangkunegara 
2005:61). 
On the job training adalah upaya terencana untuk memfasilitasi pembelajaran 
pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan, keterampilan, dan perilaku oleh 
karyawan. On the job training merupakan pelatihan yang dilakukan ditempat kerja, 
dimana seorang mempelajari pekerjaan dengan melaksanakannya secara aktual dalam 
pekerjaan dan pada dasarnya setiap karyawan memperoleh pelatihan ditempat 
kerjapadawaktu mereka memasuki perusahaan(Swasto, 2011:67). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang Pengaruh 
kemandirian belajar, motivasi kerja dan Pengalaman On The Job Training (OJT) 
terhadapKesiapan Kerja Siswa dan dapat sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam 





Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena penelitian 
ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat (Arikunto 2006: 12) 
yang mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak 
dituntut menguakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan hasilnya. 
Berdasarkan tujuan penelitian ini, menggunakan rancangan penelitian deskriptif 
asosiatif karena bertujuan memperoleh gambaran tentang variabel yang diteliti dan 
menemukan ada tidaknya hubungan antara masing-masing variabel (Sugiyono, 
2015:92).  
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kemandirian belajar (X1),Motivasi 
Kerja (X2) dan pengalaman on the job training (X3), sedangkan variabel terikat (Y) 
adalah kesiapan kerja. 
 
Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-November 2018, dengan lokasi 
penelitian di Balai latihan Kerja Kabupaten Purworejo dan Kebumen. 
 
Target/Subyek penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa pelatihan berbasis kompetensi 
angkatan III Tahun 2018 di Kabupaten Purworejo Dan Kebumen sebanyak 432 siswa. 
Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan teknik Proportionate 
Stratified Random sampling, karena pengambilan sample dari populasi dilakukan secara 
proporsional. Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai unsur/anggota yang tidak 
homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono 2013:154). Penentuan jumlah 
sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus isaac dan Micahel diperoleh 262 0rang 
sebagai sampel. 
 
Teknik pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket. 
Instrumen angket ini digunakan untuk memperoleh data mengenai Kemandirian Belajar 
(X1) Motivasi Kerja (X2), Pengalaman OJT (X3) dan Kesiapan Kerja (Y). Dalam 
penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu angket yang disajikan 
dengan empat alternatif jawaban, sehingga responden tinggal memberikan tanda 
centang (√) pada kolom jawaban yang sudah tersedia. Skala pengukuran yang 
digunakan dalam instrument Kemandirian Belajar, motivasi kerja, Pengalaman On The 
Job Training dan kesiapan kerja menggunakan model Skala Likert. 
 
Teknik Analisis Data  
Teknik anaisis data yang digunakan pada penelitian ini untuk menjawab hipotesis 
pertama yaitu dengan analisis regresi ganda dan uji F, untuk hipotesis kedua, ketiga dan 
keempat menggunakan korelasi parsial dan uji t. 
 
HasilPenelitian Dan Pembahasan 
Hasil penelitian 
Skor untuk variabel Kesiapan Kerja peserta pelatihan berbasis kompetensi di BLK 
Kabupaten Purworejo dan Kebumen termasuk kategori cukup tinggi sebanyak 64,5%, 
artinya masih perlu dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kesiapan siswa BLK 
Kabupaten Purworejo dan Kebumen. 
Skor untuk variabel kemandirian belajar peserta pelatihan berbasis kompetensi di 
BLK Kabupaten Purworejo dan Kebumentermasuk kategori cukup tinggi sebanyak 
68,3%, sehingga perlu ditingkatkan kemandirian belajar siswa BLK Kabupaten 
Purworejo dan Kebumen. 
Skor untuk variabel motivasi kerja peserta pelatihan berbasis kompetensi di BLK 
Kabupaten Purworejo dan Kebumen termasuk kategori cukup tinggi sebanyak 68,3%, 
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sehingga perlu ditingkatkan lagi motivasi kerja siswa BLK Kabupaten Purworejo dan 
Kebumen. 
Skor untuk variabel pengalaman on the job training peserta pelatihan berbasis 
kompetensi di BLK Kabupaten Purworejo dan Kebumen termasuk kategori tinggi 
58,8%, Artinya menurut siswa, pelaksanaan on the job training sudah cukup baik 
dilakukan namun perlu dilakukan peninggkatan oleh pihak BLK agar pelaksanaan on 
the job training di BLK Purworejo dan Kebumen dapat meningkat. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilaksanahan untuk membuktikan apakah hipotesis yang 
diajukan yang sifatnya sementara benar-benar terbukti atau tidak. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara atas suatu permasalahan yang dirumuskan. Hipotesis ini harus diuji 
kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis regresi berganda, pengujian hipotesis parsial(ujit) dan pengujian 
hipotesis stimulant (uji f) 
 
1. Hipotesis Pertama 
Kemandirian Belajar, Motivasi Kerja dan Pengalaman On The Job Training 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa Pelatihan Berbasis Kompetensi Angkatan III Tahun 2018 di Balai Latihan 
Kerja Kabupaten Purworejo dan Kebumen.  
Pengujian hipotesis 1 dilakukan untuk mengetahui pengaruh simultan dari 
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengukuran pengaruh kemandirian 
belajar, motivasi kerja dan pengalaman on the job training terhadap kesiapan kerja 
dilakukan melalui analisis regresi. berganda. Hasil analisis regresi pada pengujian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 Variabel B beta thitung Sig t Keterangan 
(Constant) 52.171 
 
    
Kemandirian 
Belajar 
0.105 0.131 2.162 0.032 
Signifikan 
Motivasi Kerja 0.128 0.126 2.086 0.038 Signifikan 
On Job 
Training 
0.140 0.135 2.227 0.027 
Signifikan 
F hitung 4.822 
  
  
Sig F 0.003 
  
  
R square 0.053 
Variabel Dependent : Kesiapan Kerja 
 
Berdasarkan analisis regersi linear berganda menunjukkan besarnya 
koefisien determinasi (R square) = 0,0529, artinya variabel bebas secara bersama–
sama mempengaruhi variabel terikat sebesar 5,29 % sisanya sebesar 94.71% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.  
Berdasarkan hasil anaisis F hitung sebesar 4,822 dengan tingkat signifikan 
0,003 sedangkan Ftabel pada taraf signifikan 0,05 sebesar 3,04. Pada perhitungan F 
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hitung > F tabel dan signifikansinya0,003 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis secara 
silmultan variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat, yang berarti 
bahwa “Ada Pengaruh Kemandirian Belajar, Motivasi Kerja dan Pengalaman On The 
job Training secara silmultan terhadap Kesiapan Kerja. 
 
2. Hipotesis Kedua 
Hipotesis yang kedua berbunyi “Kemandirian belajar berpengaruh posifif dan 
signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa Pelatihan Berbasis Kompetensi Angkatan 
III Tahun 2018 di Balai Latihan Kerja Kabupaten Purworejo dan Kebumen”.  
Hipotesis yang kedua merupakan hipotesis minor, sehingga hipotesis ini 
penelitian merupakan hipotesis parsial. Hipotesis ini untuk mengetahui pengaruh 
variabel x1 terhadap y dengan kontrol variabel x2 dan x3. 
 Pengujian hipotesis parsial dilakukan melalui analisis korelasi parsial. 
Analisis korelasi parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari kemandirian 
belajar dengan kesiapan kerja, dengan kontrol dari variabel motivasi kerja dan 
pengalaman on the job training. 
Hasil analisis korelasi parsial dapat dilihat pada tabel berikut, 
 
Tabel 2. Korelasi parsial Kemadirian belajar terhadap Kesiapan Kerja 
  










Correlation 1.000 .127 2.162 
Significance (2-
tailed) 
. .032  
df 0 258  
Kesiapan Kerja 
Correlation .127 1.000  
Significance (2-
tailed) 
.032 .  
 
Hasil korelasi parsial diatas nilai r parsialr1y-23sebesar 0,127. Hasil pengujian 
thitung sebesar 2.162, dengan demikian t hitung > t tabel (2.162> 1,652) dan 
signifikansi sebesar (0,032 <0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan hiopotesis 
diterima, yang berarti bahwa “Ada Pengaruh positif Kemandirian Belajar terhadap 
Kesiapan Kerja siswa pelatihan berbasis kompetensi angkatan III tahun 2018 di Balai 
Latihan Kerja Purworejo dan Kebumen. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa Pelatihan Berbasis Kompetensi Angkatan III Tahun 2018 di Balai Latihan 
Kerja Kabupaten Purworejo dan Kebumen. 
Hipotesis 3 penelitian merupakan hipotesis parsial. Pengujian hipotesis 
parsial dilakukan melalui analisis korelasi parsial. Analisis korelasi parsial dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh dari motivasi kerja dengan kesiapan kerja, dengan 
kontrol dari variabel kemandirian belajar dan pengalaman on the job training. Hasil 
analisis korelasi parsial dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Korelasi parsial Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja 
Correlations  










Correlation 1.000 .128 2.086 
Significance (2-
tailed) 
. .038  




Correlation .128 1.000  
Significance (2-
tailed) 
.038 .  
Df 258 0  
Hasil korelasi parsial diatas nilai r parsial r2y-13sebesar 0,128, hasil pengujian 
thitung sebesar 2.227, dengan demikian t hitung > t tabel (2.227> 1,652) dan 
signifikansi sebesar(0,038<0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan hiopotesis 
diterima, yang berarti bahwa “Ada Pengaruh positif Motivasi Kerjaterhadap 
Kesiapan Kerja “ 
 
4. Hipotesis Keempat 
Pengalaman On The Job Training berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Pelatihan Berbasis Kompetensi Angkatan III Tahun 2018 di 
Balai Latihan Kerja Kabupaten Purworejo dan Kebumen. 
Hipotesis keempat penelitian ini merupakan hipotesis parsial. Pengujian 
hipotesis parsial dilakukan melalui analisis korelasi parsial. Analisis korelasi parsial 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari pengalaman on the job training dengan 
kesiapan kerja, dengan kontrol dari variabel kemandirian belajar dan motivasi kerja. 
Hasil analisis korelasi parsial dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4. Korelasi parsial Pengalaman OJT terhadap Kesiapan Kerja 
Correlations  
Control Variables On Job 
Training 






Correlation 1.000 .132 2.227 
Significance 
(2-tailed) 
. .027  
df 0 258  
Kesiapan 
Kerja 
Correlation .132 1.000  
Significance 
(2-tailed) 
.027 .  
df 258 0  
 
Hasil korelasi parsial diatas nilai r parsial r2y-13 sebesar 0,132, hasil pengujian 
thitung sebesar 2.086, dengan demikian t hitung > t tabel (2.086> 1,652) dan 
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signifikansi sebesar(0,027<0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan hiopotesis 
diterima, yang berarti bahwa “Ada Pengaruh positif Motivasi Kerjaterhadap 
Kesiapan Kerja “. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Secara Simultan/ Bersama-sama Kemandirian Belajar, Motivasi Kerja dan 
Pengalaman On The job Training terhadap Kesiapan Kerja Siswa BLK. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar, motivasi kerja 
dan pengalaman on the job training berpengaruh simultan dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa kemandirian 
belajar, motivasi kerja dan pengalaman on the job training berpengaruhsecara 
simultan terhadap kesiapan kerja. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Slameto 
(2010:54), menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja diantaranya 
kemandirian belajar, motivasi kerja, dan pengalaman on the job training. Seseorang 
yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi, motivasi kerja yang tinggi dan 
pengalaman on the job training yang tinggi maka akan memiliki kesiapan kerja yang 
tinggi pula, namun jika seseorang memiliki kemandirian belajar rendah, motivasi 
kerja rendah dan pengalaman rendah maka akan memiliki kesiapan kerja yang 
rendah pula. Penelitian ini selaras dengan Teori yang dikemukakan oleh Kartini 
(1991:77) diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, diantaranya 
kemandirian belajar, motivasi kerja dan pengalaman on the job training. Motivasi 
kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan peserta pelatihan 
untuk memasuki dunia kerja. Baik berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar 
dirinya. Jika seseorang termotivasi untuk bekerja maka ia akan memiliki semangat 
kerja. Pengalaman on the job training adalah pengetahuan atau keterampilan yang 
diketahui dan dikuasai peserta pelatihan setelah mengikuti praktik kerja di dunia 
usaha atau dunia industri selama jangka waktu tertentu. Peserta pelatihan dapat 
melatih dan menunjang skillyang telah dipelajari di Balai Latihan Kerja untuk 
diterapkan di tempat on the job training tersebut. 
 
2. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Kesiapan Kerja Siswa Pelatihan BLK 
Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
terdapat nilai signifikansi, sehingga dapat membuktikan hiopotesis diterima, yang 
berarti bahwa “Ada pengaruh positif kemandirian belajar terhadap kesiapan kerja“.  
Kemandirian belajar siswa ini merupakan kemampuan siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar yang bertumpu pada aktivitas, kesadaran belajar mandiri, 
mampu mengerjakan tugas rutin secara mandiri, bertanggung jawab atas tugas 
belajar, disiplin belajar tinggi, mampu mengatasi masalah belajar, percaya diri, dapat 
mengambilkeputusan dalam belajar dan motivasi yang ada dalam diri siswa sendiri 
(Rusman, 2011:359). Seseorang yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi maka 
akan memiliki kesiapan kerja yang tinggi pula, namun jika seseorang memiliki 
kemandirian belajar rendah, maka akan memiliki kesiapan kerja yang rendah pula. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumiharyati (1998:78) 
bahwa Siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang tinggi berbanding dengan 
kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja. 
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3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa BLK. 
Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa terdapat 
nilai signifikansi, sehingga dapat membuktikan hiopotesis diterima, yang berarti 
bahwa “Ada pengaruh positif motivasi kerja terhadap kesiapan kerja “. 
Mangkunegara (2005:61) menyatakan : “motivasi terbentuk dari sikap 
(attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan (situation). 
Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang 
terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental 
karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat 
motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal”. Seseorang yang memiliki 
motivasi kerja yang tinggi maka akan memiliki kesiapan kerja yang tinggi pula, 
namun jika seseorang memiliki motivasi kerja rendah, maka akan memiliki kesiapan 
kerja yang rendah pula. 
Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
terdapat nilai signifikansi, sehingga dapat membuktikan hiopotesis diterima, yang 
berarti bahwa “Ada pengaruh positif pengalaman on the job training terhadap 
Kesiapan Kerja “. On the job training adalah pembekalan teknis adalah pemberian 
ilmu kewirausahaan kepada siswa yang di dalamnya terdapat disiplin ilmu yang 
mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam 
menghadapi resiko yang mungkin terjadi. Program On The Job Training (OJT) 
dilaksanakan siswa dengan cara menerjunkan peserta pelatihan secara langsung ke 
dunia usaha atau industri untuk melaksanakan praktek kerja guna memperoleh 
pengalaman kerja di bawah bimbingan seorang pengawas. Hasibuan (2003:77) 
bahwa “On The Job Training (OJT) adalah latihan langsung bekerja di tempat kerja 
untuk belajar dan meniru suatu pekerjaan di bawah bimbingan seorang pengawas”. 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2001:91) Praktek kerja pada hakekatnya adalah 
suatu program latihan yang diselenggarakan di lapangan atau di luar kelas, dalam 
rangkaian kegiatan pembelajaran, sebagai bagian integral program latihan. 
Seseorang yang memiliki pengalaman on the job training yang tinggi maka 
akan memiliki kesiapan kerja yang tinggi pula, namun jika seseorang memiliki 
pengalaman on the job training rendah, maka akan memiliki kesiapan kerja yang 
rendah pula. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Emi Prabawati 
Dwi Sulistyarini (2012:72) yang menyatakan bahwa On Job Training (OJT) 





Berdasarkan penelitian diatas bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
Kemandirian belajar, Motivasi Kerja dan Pengalaman On The Job Training (OJT) 
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Pelatihan Angkatan ke III Tahun 2018 di Balai Latihan 
Kerja Kabupaten Purworejo dan Kebumen dengan hasil F hitung sebesar 4,822 dengan 
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tingkat signifikan 0,003. Selain itu juga kemadirian Belajar memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa Pelatihan Angkatan ke III Tahun 2018 di 
Balai Latihan Kerja Kabupaten Purworejo dan Kebumen dengan diatas nilai r parsialr1y-
23sebesar 0,127. Motivasi Kerja juga berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja Siswa 
Pelatihan Angkatan ke III Tahun 2018 di Balai Latihan Kerja Kabupaten Purworejo dan 
Kebumen dengan diatas nilai r parsial r2y-13sebesar 0,128. Variabel Pengalaman On The 
Job Training (OJT) juga berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa 
Pelatihan Angkatan ke III Tahun 2018 di Balai Latihan Kerja Kabupaten Purworejo dan 
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